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Pembangunan infrastruktur yang terus berlangsung di ibu kota Jakarta sangat berpengaruh 
terhadap kelestarian, kualitas lingkungan dan energi dalam bangunan. Sayang nya di Jakarta belum 
banyak bangunan yang menerapkan konsep Green Building, maka perlu dilakukan upaya untuk 
menghasilkan bangunan yang ramah lingkungan yang penggunaannya menggunakan sumber daya 
efisien. Penelitian ini bertujuan agar dapat memberikan gambaran tentang hasil peningkatan 
Efisiensi dan Konservasi Energi pada bangunan Green Building. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif yang dilakukan terhadap Gedung Alamanda Tower, dengan cara observasi 
secara langsung terhadap objek yang ditinjau, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan 
data yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Efisiensi dan 
Konservasi Energi dari gedung alamanda sudah cukup baik karna sudah mencapai poin poin yang 
sudah di tentukan, dan sudah mencapai standarisasi bangunan Green Building. 
 




The ongoing infrastructure development in the capital city of Jakarta greatly influences the 
sustainability, environmental quality and energy in buildings. Unfortunately, in Jakarta there are 
not many buildings that apply the Green Building concept, so efforts need to be made to produce 
environmentally friendly buildings that use efficient resources. This study aims to provide an 
overview of the results of increasing Energy Efficiency and Conservation in Green Building 
buildings. This study used a descriptive approach that was conducted on the Alamanda Tower 
Building, by direct observation of the objects reviewed, interviews and documentation to obtain 
the data needed. Based on the results of the study, it can be concluded that Energy Efficiency and 
Conservation from the Alamanda building are good enough because they have reached the points 
that have been determined, and have reached the standard of Green Building. 
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A.  PENDAHULUAN 
Pembangunan Infrastruktur hingga saat ini 
masih terus berlangsung dan terus meningkat 
khusus nya di Jakarta sendiri. Banyak nya 
peluang pekerjaan dan kebutuhan dari ruang 
kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan 
perusahaan tersebut yang membuat 
pembangunan gedung dan perkantoran masih 
dalam salah satu pembangunan terbesar yang 
berada di daerah Jakarta itu sendiri. 
Dengan Pembangunan yang terus 
berlangsung di ibu kota Jakarta ini, akan  sangat 
berpengaruh terhadap kelestarian, kualitas 
lingkungan dan energi dalam bangunan, karena 
menggunakan berbagai jenis sumber daya alam. 
Sumber daya alam yang tidak memperhatikan 
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kemampuan dan daya dukung lingkungan dapat 
mengakibatkan menurun nya kualitas 
lingkungan atas efek dari pembangunan yang 
terus berlanjut. 
Pemerintah Indonesia saat ini pun telah 
mengumumkan untuk memulai gerakan 
nasional penghematan energi, baik dalam 
penghematan penggunaan bahan dan 
penghematan penggunaan listrik dan air di 
kantor-kantor pemerintah, BUMN, BUMD, dan 
penerangan jalan. Salah satu upaya nyata yang 
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 
konsep Green Building. Konsep Green Building 
merupakan salah satu upaya penghematan 
energi yang dapat diterapkan pada suatu 
gedung, karena bangunan ini akan lebih hemat 
energi, dirancang, dibangun dan dioperasikan 
untuk meminimalkan dampak lingkungan total. 
Penerapan konsep bangunan hijau justru dapat 
mendorong adanya efisiensi energi bahkan 
pengurangan emisi.  
Sayang nya di Indonesia khusus nya Jakarta 
belum banyak bangunan yang menerapkan 
bangunan Green Building. Seperti di kota 
Jakarta sendiri Green Building baru di wajibkan 
di tahun 2012 dengan peraturan gubernur no.38 
tahun 2012. Dengan sangat minim-nya 
bangunan yang memiliki sertifikasi Greenship 
maka perlu dilakukan upaya untuk 
menghasilkan bangunan dengan memakai 
proses – proses yang dapat memberikan 
dampak ramah lingkungan terhadap gedung 
atau bangunan yang penggunaan nya 
menggunakan sumber daya yang efisien. 
Oleh karena itu dirasa perlu adanya 
penelitian tentang Analisis Peningkatan 
Peringkat Sertifikasi Green Building Terhadap 
Efisiensi dan Konservasi Energi Gedung, dan 
dari hasil peninjauan saya belum adanya 
peneliti terdahulu yang meninjau tentang 
Analisis peningkatan Sertifikasi Green Building 
Terhadap Efisiensi dan Konservasi Energi 
Gedung Alamanda Tower. Maka dari itu 
penelitian kali ini bertujuan agar dapat 
memberikan gambaran tentang hasil 
peningkatan Efisiensi dan Konservasi Energi 
pada bangunan Green Building. Agar dapat 
mengetahui apakah dampak dari peningkatan 
Green Building yang khususnya dilakukan di 
aspek Energy Efficiency & Conservation / EEC, 
dapat memberikan dampak dan pengaruh yang 
cukup signifikan terhadap Efisiensi dan 
Konservasi Energi Gedung Alamanda Tower 
itu sendiri. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1. Green Building 
Menurut Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. 8 Tahun 2010 tentang 
Kriteria dan Sertifikasi Bangunan Ramah 
Lingkungan Bab I Pasal 1, bangunan ramah 
lingkungan (Green Building) adalah suatu 
bentuk bangunan yang menggunakan prinsip 
lingkungan dalam perancangan, pembangunan, 
pengoperasian, dan pengelolaannya dan aspek 
penting penanggulangan akibat dampak 
perubahan iklim. Prinsip lingkungan yang 
dimaksud adalah prinsip yang mengedepankan 
dan memperhatikan unsur pelestarian fungsi 
lingkungan. 
B.2. Tujuan Green Building 
Penerapan konsep green dalam bangunan 
gedung bertujuan untuk menjaga keberlanjutan 
lingkungan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan sumber daya sesuaii dengan 
kebutuhan saat ini tanpa mengurangi bahkan 
menghilangkan kesempatan generasi berikut 
dalam menggunakan sumber daya di masa yang 
akan dating. 
B.3. Manfaat Green Building 
Penerapan konsep green dalam bangunan 
gedung tertentu tidak hanya akan bermanfaat 
kepada lingkungan, tetapi juga kepada ekonomi 
maupun sosial. Namun, manfaat akan tercapai 
jika suatu gedung menerapkan konsep ini dari 
tahap design, konstruksi, operasional dan 
pemeliharaan, bahkan sampai dengan 
pembongkaran. 
B.4. Sistem Rating 
Sistem rating adalah suatu alat berisi butir-
butir dari aspek penilaian yang disebut rating 
dan setiap butir rating mempunyai Credit Point 
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/ Nilai Poin. Apabila suatu bangunan berhasil 
melaksanakan butir rating, maka bangunan itu 
akan mendapatkan poin nilai dari butir tersebut. 
Bila jumlah semua poin nilai yang berhasil 
dikumpulkan mencapai suatu jumlah yang 
ditentukan, maka bangunan tersebut dapat 
disertifikasi untuk tingkat sertifikasi tertentu 
(GBCI, 2012). 
B.5. Standar Penilaian 
Dalam mendukung penyelenggaraan Green 
Building, tiap – tiap negara memiliki lembaga 
sertifikasi yang dilengkapi dengan metode 
sistem penilaian untuk menentukan apakah 
suatu bangunan dapat dinyatakan layak 
bersertifikat Green Building atau tidak nya. 
Green Building Council Indonesia adalah 
lembaga mandiri (non government) dan nirlaba 
(non-for profit) yang sudah mendapatkan izin 
dari Kementarian Negara Lingkungan Hidup 
untuk melakukan sertifikasi di Indonesia 
dengan sistem penilaian Green Building yang 
diberi nama Greenship. 
B.6. Greenship 
Greenship merupakan system penilaian yang 
digunakan sebagai alat bantu bagi para pelaku 
industry bangunan, baik pengusaha, arsitek, 
teknisi mekanikal elektrik, desain interior 
dllnya yang menerapkan best practices dan 
mencapai standar terukur yang dapat dipahami 
oleh masyarakat umum, dan pengguna 
bangunan. 
 
C. METODE  
Metode dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan pendekatan deskriptif yang 
dilakukan terhadap gedung tinjauan di Jakarta, 
yaitu : Gedung Alamanda Tower dengan tujuan 
dapat mendapatkan pengaruh peningkatan 
sertifikasi terhadap efisiensi Gedung Alamanda 
Tower. Maka dari itu penelitian ini dilakukan 
dengan secara observasi secara langsung 
terhadap objek yang ditinjau, wawancara dan 
dokumentasi untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan. 
 
D. HASIL STUDI  
D.1. Pencapaian Greenship 
Bedirinya Gedung Alamanda tower saat 
terbangun nya di tahun 2013 hingga saat ini di 
tahun 2019 yang dimana sudah berjalan kurang 
lebihnya 6 tahun, telah mendapatkan 2x 
pencapaian Greenship. Yang dimana 
pencapaian pertama yang didapatkan oleh 
alamanda tower yaitu pencapaian bangunan 
bersertifikasi Greenship Gold di tahun 2013, 
dengan umur sertifikasi greenship yang dimana 
berumur 3 tahun dan harus dilakukan penilaian 
ulang.  
Maka gedung alamanda tower melakukan 
upaya untuk melakukan proses peningkatan 
yang dimana tahun 2018 dilakukan penilaian 
dan didapatkan gedung alamanda tower 
memproleh sertifikasi Platinum. 
 
D.2. Efisiensi Energi 
 
Tabel 1. Point yang dicapai saat gold dan platinum  
gedung Alamanda Tower 
Kategori Gold Platinum 
Tepat Guna Lahan (ASD ) 15 16 
Efisiensi dan Konservasi (EEC ) 12 32 
Konservasi Air (WAC ) 18 19 
Sumber dan Siklus Material 
(MRC ) 
5 7 
Kualitas Udara & Kenyamanan 
Ruang (IHC ) 
7 10 
Manajemen Lingkungan 
Bangunan (BEM ) 
10 8 
TOTAL 67 92 
 
Maka dapat dilihat peningkatan yang 
dilakukan oleh gedung alamanda tower untuk 
mencapai sertifikasi platinum ditahun 2018 
sangat meningkat secara cukup tinggi yaitu dari 
total 67 hingga tercapai nya peringkat Platinum 
dengan merain poin 92 yang dimana poin 
tersebut cukup tinggi. 
 
D.3. Efisiensi Listrik 
 






Luas m2 kWh/m2 
DESEMBER 2014 580,800 31648.86 18.35 
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JANUARI 2015 635,270 31648.86 20.07 
FEBRUARI 2015 567,850 31648.86 17.94 
MARET 2015 629,440 31648.86 19.89 
APRIL. 2015 596,240 31648.86 18.84 
MEI 2015 569,290 31648.86 17.99 
JUNI 2015 450,640 31648.86 14.24 
JULI 2015 510,420 31648.86 16.13 
AGUSTUS 2015 522,360 31648.86 16.50 
SEPTEMBER. 2015 692,880 31648.86 21.89 
OKTOBER 2015 691,530 31648.86 21.85 
NOVEMBER. 2015 602,512 31648.86 19.04 
IKE ( kWh/m2.tahun) 222.733 
 






Luas m2 kWh/m2 
DESEMBER 2017 430,800 31648.86 13.61 
JANUARI 2018 465,720 31648.86 14.72 
FEBRUARI 2018 396,880 31648.86 12.54 
MARET 2018 459,640 31648.86 14.52 
APRIL. 2018 456,320 31648.86 14.42 
MEI 454,120 31648.86 14.35 
JUNI 2018 380,440 31648.86 12.02 
JULI 2018 470,720 31648.86 14.87 
AGUSTUS 2018 453,960 31648.86 14.34 
SEPTEMBER. 2018 428,080 31648.86 13.53 
OKTOBER 2018 492,200 31648.86 15.55 
NOVEMBER. 2018 447,600 31648.86 14.14 
IKE ( kWh/m2.tahun) 168.62 
 
Maka dapat dilihat perubahan konsumsi 
pemakaian listrik yang cukup signifikan 
berubah dan memberikan hasil yang cukup baik 
terhadap gedung alamanda tower setelah 
dilakukan sertifikasi dan mendapatkan 
greenship platinum di tahun 2018, maka upaya - 
upaya yang dilakukan untuk mencapai 
greenship platinum berupa :  
 
1. Melampirkan surat pernyataan yang 
membuat komitmen dari manajemen puncak 
yang mencangkup ( audit energy, penghematan 
jangka panjang, dan himbauan terhadap 
pengguna gedung unuk melakukan 
penghematan energy ) 
2. Melakukan kampanye pengematan 
energy dengan pemasangan stiker, poster, di 
setiap lantai. 
3. Memperlihatkan IKE listrik 6 bulan 
terakhir dengan konsumsi lebih kecil dari 
standar acuan yang ditentukan GBCI 
(Perkantoran 250 kWh/m2.tahun ) 
4. Menunjukan dan mencapai perolehan 
IKE yang dimana dengan target dibawah 
standar acuan yang ditentukan oleh GBCI yang 
dimana dengan perolehan hasil 165 kWh/m2 
5. melampirkan tolak ukur berpa system 
system VAC, dan melakukan test ulang 
komisioning dan retkomosioning pada system 
MVAC 
6. Melakukan penghematan dengan lampu 
yang memiliki daya untuk pencahayaan lebih 
hemat 20% dari daya pencahayaan yang 
tercantum dalam SNI 03 6197‐2000 tentang 
Konservasi Energi pada Sistem Pencahayaan 
7. Menggunakan 100% ballast frekuensi 
tinggi (elektronik) pada ruang kerja umum 
8. Melakukan penghematan dalam sektor 
AC dengan menggunakan Water coolend 
dengan menggunakan 3 centrifugal Chiller  
9. Menerapkan dukungan teknologi untuk 
memonitoring dan mengontrol peralatan gedung 
melalui teknologi EMS (Energy Management 
System). 
10. Adanya panduan pengoperasian dan 
pemeliharaan seluruh sistem AC (chiller, Air 
Handling Unit, cooling tower). 
11. Adanya Panduan pengoperasian dan 
pemeliharaan secara berkala seluruh sistem 
peralatan system transportasi dalam gedung, 
sistem distribusi air bersih dan kotor (pompa) 
dan pembangkit listrik cadangan 
12. Adanya laporan bulanan selama 
minimum 6 bulan terakhir untuk kegiatan 
pengoperasian dan pemeliharaan sistem gedung 
secara tertib sesuai dengan format yang 
tercantum dalam panduan pengoperasian dan 
pemeliharaan 
 
Maka dengan upaya upaya yang dilakukan 
tersebut dan upaya maintance pada gedung 
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alamanda tower maka Green Building Council 
Indonesia Memberikan penilaian dengan total 
poin dan memberikan penghargaan setinggi 
tingginya berupa sertifikat greenship Platinum 
pada gedung alamanda tower.  
Dengan upaya yang dilakukan memberikan 
dampak yang cukup berpengaruh terhadap 
efisiensi energy gedung alamanda tower dengan 
turun nya konsumsi pemakaian listrik yang 
tadinya pemakaian listrik mencapai 222.733 ( 
kWh/m2.tahun) dapat di turunkan menjadi 




Berdasarkan hasil penelitian Analisis 
Peningkatan Peringkat Sertifikasi Green 
BuildingTerhadap Efisiensi Dan Konservasi 
Energi Gedung Alamanda Tower, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
 
1. Hasil dari pengingkatan peringkat 
sertifikasi Greenship pada Gedung 
Alamanda Tower memberikan dampak 
Penghematan untuk pemakaian 
konsumsi listrik pada gedung 
Alamanda Tower yang dimana ditahun 
2014/15 konsumsi pemakaian listrik 
yang tadinya rata – rata per tahun yaitu 
222.733 IKE ( kWh/m2.tahun), 
namun dengan peningkatan ke platinum 
menghasilkan konsumsi listrik rata rata 
di tahun 2017/18 dengan perolehan 
168.615 IKE ( kWh/m2.tahun) 
dengan penurunan sebesar 54.12 IKE ( 
kWh/m2.tahun). 
 
2. dari Efisiensi dan Konservasi Energi 
dari gedung alamanda sudah cukup 
baik karna sudah mencapai poin poin 
yang sudah di tentukan, dan sudah 
mencapai standarisasi bangunan Green 
Building untuk Efisiensi penggunaan 
Konsumsi Listrik. 
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